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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses pembelajaran merupakan kegiatan yang sangat penting dalam
pendidikan, pada proses pembelajaran yang baik akan tercipta hasil belajar
yang berkualitas, oleh karena itu proses pembelajaran harus dirancang untuk
mendukung kegiatan belajar siswa.

Proses pembelajaran dikatakan sedang berlangsung apabila ada
aktivitas siswa di dalamnya, hal ini sesuai dalam standar proses satuan
pendidikan yang mengarahkan guru untuk menerapkan pembelajaran yang
mengaktifkan siswa.’

Oleh sebab itulah guru sebagai seseorang yang mempunyai peran
utama untuk menentukan keberhasilan pembelajaran berperan bukan hanya
untuk membelajarkan namun guru juga harus mampu merancang proses
pembelajaran yang lebih berorientasi kepada siswa agar dapat
menumbuhkan aktivitas siswa untuk terus belajar.

Aktivitas memegang peranan penting dalam belajar, sebab belajar
menurut Jarome Bruner adalah suatu proses aktif siswa untuk membangun

(mengkonstruk) pengetahuan baru berdasarkan pada pengalaman atau

! Rusman, Model-model Pembelajaran (Jakara: PT. Raja Grafindo Persada,2010), h. 389.



pengetahuan yang sudah dimilikinya.? Sehingga pengetahuan baru yang
dimiliki siswa dapat berubah dan berkembang jika peserta didik mampu
terlibat aktif dalam pembelajaran. Dan seperti yang sudah dikatakan
sebelumnya bahwa tidak ada belajar jika tidak ada aktivitas di dalamnya

Aktivitas siswa untuk terus belajar diperlukan pada setiap mata
pelajaran karena pembelajaran akan bermakna jika dalam proses
pembelajaran siswa terlibat secara aktif. Khususnya pada mata pelajaran
Sains atau IPA. Pada mata pelajaran ini keaktifan dan keterlibatan siswa
dalam pembelajaran sangat diutamakan, karna pembelajaran limu
Pengetahuan Alam jenjang pendidikan dasar berhubungan dengan cara
mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga bukan hanya
penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta, konsep, atau prinsip
saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan.

Selain itu, Sains pada hakekatnya merupakan pengetahuan yang
terakumulasi dan tersusun mengenai alam dan gejalanya.® Dari pengertian di
atas, maka isi dari mata pelajaran IPA yaitu mempelajari pemahaman
mengenai alam sekitar, sehingga keterlibatan siswa seperti interaksi siswa
dengan alam ataupun lingkungan sangat dibutuhkan pada pembelajaran IPA

di Sekolah Dasar.

’Tria nto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif (Jakarta: Kencana, 2010), h.16.
? Yusufhadi Miarso, Menyemai Benih Teknologi Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2011), h. 646.



Kemudian salah satu tujuan dari pembelajaran IPA yaitu siswa dapat
mengembangkan keterampilan poses. Keterampilan proses ini mencakup
gabungan dari proses ilmiah dan sikap ilmiah seperti kegiatan-kegiatan
penelitian mulai dari melakukan observasi, mencatat dan mengolah data
hingga melakukan generalisasi.

Oleh karena itulah pemberian pengalaman langsung pada proses
pembelajaran IPA dibutuhkan terutama untuk mengembangkan keterampilan
proses, sehingga semakin siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran,
siswa akan lebih mudah memahami isi dari materi pelajaran dan tujuan
pembelajaran yang diharapkan akan tercapai.

Akan tetapi dalam proses pembelajaran seringkali dijumpai berbagai
masalah yang menyebabkan siswa kurang peduli dengan apa yang
disampaikan oleh guru, serta siswa kurang terlibat aktif dalam kegiatan
belajar. Seperti yang terjadi pada siswa kelas 5 SDN Malaka Jaya 07 Pagi
Jakarta Timur, dari hasil diskusi dan observasi proses pembelajaran di kelas
yang dilakukan oleh peneliti, terlihat bahwa proses pembelajaran pada mata
pelajaran IPA kurang optimal.

Guru kurang memberikan pengalaman langsung kepada siswa. Dalam
proses pembelajaran, guru hanya memberikan penjelasan dengan metode
yang monoton dan terlalu verbal seperti ceramah, tanya jawab, kemudian
mengajak siswa mambaca buku bersama-sama dan memberikan catatan

kepada siswa dengan cara mendiktenya. Selain itu ketika mengajar guru



hanya berfokus pada satu tempat. Sehingga siswa yang berada jauh dari
guru kurang memperhatikan apa yang disampaikan. Pembelajaran yang
diberikan tersebut tidak dapat membangkitkan motivasi belajar pada siswa,
hal ini terlihat dari beberapa siswa yang tidak fokus dalam mengikuti kegiatan
belajar.

Selain itu sumber belajar yang digunakanpun hanya berupa buku cetak,
minimnya penggunaan sumber belajar ini juga menjadi penyebab kurangnya
keaktifan belajar siswa.

Hal ini dapat terjadi karena guru kurang dapat merancang pembelajaran
dengan baik sehingga siswa kurang terlibat aktif dalam kegiatan belajar dan
apa yang dapat dipahami oleh siswa menjadi kurang optimal.

Salah satu cara yang dapat mengatasi permasalahan ini adalah dengan
mengkaji penggunaan pendekatan pembelajaran yang akan digunakan
secara tepat sesuai dengan tujuan pembelajaran, karakteristik siswa,
kemampuan guru dalam melaksanakan pendekatan yang akan digunakan,
dan ketersedian sumber belajar.

Terdapat beberapa macam pendekatan pembelajaran antara lain (1)
pendekatan saintifik yang dirancang agar peserta didik secara aktf
mengkonstruksi konsep atau prinsip melalui tahapan-tahapan seperti
mengamati, merumuskan masalah, mengumpulkan data dengan berbagai
teknik, (2) pendekatan berbasis masalah yang dimana masalah

mengendalikan proses pembelajaran, (3) pendekatan kooperatif yang



menekankan pada aktifitas kolaboratif siswa, (4) pendekatan pembelajaran
kontekstual dimana guru akan menghadirkan dunia nyata kedalam kelas, dll.

Namun sebelum menentukan pendekatan pembelajaran yang akan
digunakan, alangkah baiknya jika guru dapat terlebih dahulu memperhatikan
proses pembelajaran yang akan berlangsung dengan lebih memahami
perkembangan kognitif anak, sehingga pendekatan pembelajaran yang
diberikan dapat sesuai dengan karakteristik siswa.

Berdasarkan teori perkembangan kognitif dari Piaget, maka
perkembangan kognitif anak pada usia Sekolah Dasar (6-12 tahun) termasuk
dalam tahap operasional konkret dimana untuk menghindari keterbatasan
berpikir, anak perlu diberi gambaran konkret sehingga ia mampu menelaah
persoalan®. Oleh karena itu untuk meningkatkan aktivitas belajar yang
optimal, guru diharapkan lebih mampu mengelola proses belajar
pembelajaran seperti menggunakan pendekatan pembelajaran yang dapat
memberikan pengalaman langsung bagi siswa sehingga siswa dapat lebih
terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Salah satu pendekatan
pembelajaran yang dapat digunakan yaitu Pendekatan Saintifik.

Pendekatan pembelajaran Saintifik dimaksudkan agar dapat
memfasilitasi siswa dalam memahami pelajaran, siswa akan mengalami

proses pembelajaran secara langsung melalui proses penemuan yang akan

* Eveline siregar dan Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran (Bogor : Ghalia Indonesia, 2010), h.
33.



memperkuat daya ingatnya dimana prosesnya disesuaikan dengan tahap
perkembangan kognitif siswa itu sendiri dan tetap di bawah bimbingan guru.
Dengan menggunakan pendekatan saintifik ini, siswa juga akan diberi
kesempatan untuk melakukan, mencoba dan mengalami sendiri informasi
yang akan diterimanya. Sehingga dengan menggunakan pendekatan saintifik
diharapkan aktivitas belajar siswa dapat meningkat dan proses pembelajaran
akan lebih bermakna dan lebih menyenangkan.

Oleh karena itu, peneliti ingin meningkatkan aktivitas belajar dengan
menerapkan pendekatan saintifik. Dengan menerapkan pendekatan saintifik,
peneliti bertujuan untuk memfasilitasi belajar agar efektif, efisien dan
menyenangkan. Hal ini sesuai dengan tujuan Teknologi Pendidikan seperti
pada rumusan AECT 2004

“‘Educational technology is the study and ethical practice of facilitating

learning and improving performance by creating using, and managing
appropriate technological processes and resources™.

Dari latar belakang di atas, maka peneliti mengangkat tema Upaya

Meningkatkan Aktivitas Belajar IPA Melalui Pendekatan Saintifik di Kelas V

SDN Malaka Jaya 07 Pagi Jakarta Timur.

> Dewi Salma Prawiladilaga, Wawasan teknologi Pendidikan (Jakarta : Kencana Prenada Media Group,
2012), h. 31.



B. Identifikasi Area dan Fokus Penelitian
1. lIdentifikasi Area
Berdasarkan latar belakang di atas maka yang menjadi identifikasi
masalah adalah sebagai berikut:
a. Bagaimana penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran
IPA?
b. Bagaimana penerapan pendekatan saintifik membuat belajar
menjadi bermakna bagi siswa?
c. Bagaimana penerapan pendekatan saintifik dapat meningkatkan
aktivitas belajar pada siswa?
d. Apakah aktivitas belajar siswa SDN 07 Pagi dapat ditingkatkan

dengan menggunakan pendekatan saintifik?

2. Fokus Penelitian
Fokus dari penelitian ini secara umum Yyaitu untuk meningkatkan
aktivitas belajar Illmu Pengetahuan Alam dengan menerapkan

Pendekatan Saintifik.

C. Pembatasan Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang serta identifikasi area dan fokus penelitian
yang telah dipaparkan di atas, maka fokus dalam penelitian ini dibatasi pada

hal-hal berikut:



1. Masalah : Penggunaan Pendekatan Saintifik terhadap peningkatan
aktivitas belajar siswa.

2. Tingkat Pendidikan : Kelas V SD Negeri Malaka Jaya 07 Jakarta Timur

3. Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam

4. Materi : Tumbuhan Hijau

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan fokus penelitian di atas, maka masalah dalam
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :
“‘Bagaimana penerapan pendekatan saintifik dapat meningkatkan aktivitas
belajar siswa kelas V SDN Malaka Jaya 07 Pagi dalam pembelajaran limu

Pegetahuan Alam?”

E. Kegunaan Hasil Penelitian
Kegunaan atau mannfaat yang diharapkan dapat diambil dari penelitian
ini dapat dipandang dari dua sisi, yaitu secara teoritis maupun secara praktis.
Untuk itu manfaat penelitian ini dijabarkan sebagai berikut :
1. Manfaat secara teoritis :
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran tentang penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran

IPA sehingga aktivitas belajar siswa dapat meningkat.



2. Manfaat secara praktis :

a. Guru:
Sebagai bahan pertimbangan guru untuk dapat menggunakan
pendekatan pembelajaran yang bervariasi dalam mata pelajaran
yang lain.

b. Pendidikan Sekolah Dasar :
Dapat memberikan masukan dalam menciptakan pembelajaran limu
Pengetahuan Alam yang berkualitas dan membantu mewujudkan visi
dan misi sekolah.

c. Peneliti :
Untuk menambah wawasan dan pengetahuan lebih dalam tentang
penggunaan Pendekatan Saintifik pada pelajaran IPA.

d. Mahasiswa Teknologi Pendidikan :
Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi para mahasiswa Teknologi
Pendidikan mengenai bagaimana memfasilitasi pembelajaran dengan

menggunakan Pendekatan Saintifik.



